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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam penerapan
Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 3 Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dan dilaksanakan pada tahun 2026. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Sumber data primer terdiri atas kepala sekolah sebagai
informan kunci, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan sarana prasarana sebagai narasumber, serta tiga
guru produktif sebagai responden. Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi sekolah, buku, jurnal, dan
sumber tertulis lainnya yang relevan sebagai pendukung penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran kepala sekolah sebagai supervisor telah dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan melalui
empat aspek, yaitu perencanaan, pelaksanaan, teknik, dan tindak lanjut supervisi. Perencanaan dilakukan
melalui pemetaan kebutuhan guru dan penyusunan jadwal terintegrasi. Pelaksanaan supervisi menggunakan
pendekatan Kklinis melalui observasi kelas dan refleksi bersama. Teknik supervisi memadukan teknik
individual dan kelompok, seperti kunjungan kelas, coaching, komunitas belajar, dan workshop. Tindak lanjut
dilakukan melalui umpan balik konstruktif, pendampingan, serta pelatihan peningkatan kompetensi. Supervisi
dilaksanakan melalui pendekatan klinis secara humanis dan kolaboratif sehingga mendukung penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Dengan demikian, guru
lebih reflektif dan siap menerapkan Kurikulum Merdeka secara efektif dan berpusat pada peserta didik.

Kata Kunci: Perencanaan, Pelaksanaan, Teknik, Tindak Lanjut Supervisi, Kurikulum Merdeka

Abstract

This study aims to determine the role of the principal as a supervisor in the implementation of the
Independent Curriculum at SMK Negeri 3 Rantau Utara, Labuhanbatu Regency. This study used a descriptive
gualitative approach and was conducted in 2026. Data collection techniques included observation, interviews,
and documentation studies. Primary data sources consisted of the principal as a key informant, the vice
principal for curriculum and infrastructure as a resource person, and three productive teachers as
respondents. Secondary data were obtained from official school documents, books, journals, and other
relevant written sources to support the research. The results indicate that the principal's role as supervisor
has been implemented systematically and sustainably through four aspects: planning, implementation,
techniques, and follow-up of supervision. Planning is carried out through mapping teacher needs and
developing an integrated schedule. Supervision implementation uses a clinical approach through classroom
observation and collaborative reflection. Supervision techniques combine individual and group techniques,
such as class visits, coaching, learning communities, and workshops. Follow-up is carried out through
constructive feedback, mentoring, and competency improvement training. Supervision is implemented
through a humanistic and collaborative clinical approach, supporting the implementation of differentiated
learning and the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5). This ensures teachers are more
reflective and prepared to implement the Independent Curriculum effectively and with a student-centered
approach.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan  merupakan suatu  proses

pembelajaran yang bertujuan membentuk
manusia yang memiliki sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang terintegrasi secara
menyeluruh. Pada dasarnya, pendidikan tidak
dapat berjalan tanpa adanya kurikulum.
Kurikulum sendiri adalah sekumpulan rencana
dan pengaturan yang mencakup tujuan, materi,
dan bahan pelajaran, serta metode atau cara
yang digunakan sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.
Dengan kurikulum, penyelenggaraan pendidikan
dapat diarahkan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional secara optimal (Sitika et al.,
2023). Kurikulum memegang peran penting
dalam proses pendidikan, karena proses
pembelajaran tidak dapat berlangsung tanpa
adanya kurikulum. Di Indonesia, penerapan
kurikulum telah mengalami berbagai perubahan
dari waktu ke waktu, yang bertujuan

menyempurnakan kurikulum sebelumnya.
Perubahan ini disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
tuntutan zaman. Sejak  pertama  kali

diperkenalkan, kurikulum di Indonesia
mengalami beberapa tahap pembaruan, antara
lain pada tahun 1947 hingga tahun 2018. (Hakim
& Amaliah, 2025). Pada tahun ini, Kurikulum
Merdeka resmi diterapkan sebagai bagian dari
upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia. Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) menetapkan kurikulum ini
melalui program Merdeka Belajar, yang
mencakup empat kebijakan utama untuk
mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel
dan Kkontekstual. Peraturan Mendikbudristek
Nomor 12 Tahun 2024 menjadi regulasi terbaru
yang secara resmi menetapkan Kurikulum
Merdeka sebagai kerangka dan  struktur
kurikulum nasional untuk jenjang Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan Dasar, dan
Pendidikan Menengah. Peraturan ini
menekankan pentingnya memberikan
keleluasaan bagi satuan pendidikan dan guru
dalam merancang serta melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, kondisi lokal, dan konteks masing-
masing sekolah. Kurikulum Merdeka tidak hanya
menitikberatkan pada
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penguasaan materi esensial, tetapi juga pada
pengembangan karakter Pancasila serta
kompetensi literasi yang relevan dengan
perkembangan zaman, termasuk literasi digital,
finansial, kesehatan, dan kesadaran terhadap
perubahan iklim. Peraturan ini juga mengatur
masa transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum
Merdeka, sehingga sekolah memiliki waktu yang
cukup untuk beradaptasi secara bertahap,
terutama untuk daerah tertinggal, terdepan, dan
terluar, hingga tahun ajaran 2026/2027 atau
2027/2028. Dengan kebijakan ini, diharapkan
kualitas pendidikan dapat meningkat secara
menyeluruh, dengan guru berperan sebagai
penggerak utama yang menciptakan
pembelajaran yang kreatif, bermakna, dan
sesuai dengan keberagaman kondisi pendidikan
di Indonesia. Penerapan Peraturan
Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 menjadi
landasan penting untuk mewujudkan visi
pendidikan nasional yang adaptif, inklusif, dan
berfokus pada pengembangan potensi peserta
didik secara optimal.

Menurut (Latifah & Mahluddin, 2025) kepala
sekolah sebagai manajer memegang tanggung
jawab  penuh terhadap penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, pengelolaan sekolah,
pengembangan kompetensi tenaga pengajar,
serta pemanfaatan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana. Selain itu, kepala sekolah
memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kualitas pengajaran. Dengan
mempertimbangkan tanggung jawab tersebut,
tantangan bagi seorang kepala sekolah adalah
mampu mengelola pendidikan di sekolah secara
terfokus, terencana, dan berkelanjutan, sambil
tetap memastikan mutu pedoman dan proses
pembelajaran tetap terjaga dengan baik.

2. METODE PENELITIAN

Sumber data primer terdiri atas kepala
sekolah sebagai informan kunci, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum dan sarana prasarana
sebagai narasumber, serta tiga guru produktif
sebagai responden. Data sekunder diperoleh
dari dokumen resmi sekolah, buku, jurnal, dan
sumber tertulis lainnya yang relevan sebagai
pendukung penelitian.
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3. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
kepala sekolah sebagai supervisor telah
dilaksanakan secara sistematis dan
berkelanjutan melalui empat aspek, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, teknik, dan tindak
lanjut supervisi. Perencanaan dilakukan melalui
pemetaan kebutuhan guru dan penyusunan
jadwal terintegrasi. Pelaksanaan supervisi
menggunakan  pendekatan  klinis  melalui
observasi kelas dan refleksi bersama. Teknik
supervisi memadukan teknik individual dan
kelompok, seperti kunjungan kelas, coaching,
komunitas belajar, dan workshop. Tindak lanjut
dilakukan melalui umpan balik konstruktif,
pendampingan, serta pelatihan peningkatan
kompetensi. Supervisi dilaksanakan melalui
pendekatan klinis secara humanis dan kolaboratif
sehingga mendukung penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Dengan demikian, guru
lebih reflektif dan siap menerapkan Kurikulum
Merdeka secara efektif dan berpusat pada
peserta didik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan peran kepala
sekolah sebagai supervisor dalam penerapan
Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 3 Rantau
Utara vyaitu Perencanaan supervisi diawali
dengan pemetaan kebutuhan dan kesiapan guru,
penjadwalan yang sesuai dengan kalender
akademik, serta melibatkan guru dalam diskusi
mengenai penentuan instrumen dan waktu
supervisi.  Perencanaan ini tidak hanya
memperhatikan aspek administrasi, tetapi juga
selaras dengan  prinsip-prinsip  Kurikulum
Merdeka, seperti pembelajaran yang berbeda-
beda dan proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), sehingga tetap mendukung
kebutuhan siswa. Supervisi dilaksanakan dengan
pendekatan supervisi klinis, yaitu melalui
observasi langsung di kelas yang kemudian
dilanjutkan dengan refleksi dan pelatihan
individual. Supervisi dilakukan dengan
pendekatan yang humanis dan mendukung,
bukan sebagai pengawasan yang menakutkan,
tetapi sebagai bimbingan profesional untuk
membantu guru beradaptasi dengan perubahan
kurikulum. Dalam pelaksanaannya, masih
terdapat beberapa tantangan, seperti terbatasnya
waktu, penolakan beberapa guru terhadap
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perubahan dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum
Merdeka, serta penyesuaian fasilitas
pembelajaran berbasis proyek. Metode supervisi
yang digunakan mengintegrasikan pendekatan
individu dan kelompok, termasuk kunjungan
kelas, pembinaan pribadi, Komunitas Belajar
(Kombel), lokakarya, serta Internal House
Training (IHT). Pendekatan yang diterapkan
bersifat kolaboratif dan reflektif, di mana kepala
sekolah berfungsi sebagai fasilitator yang
mendorong guru untuk melaksanakan refleksi
pribadi demi meningkatkan kualitas pembelajaran
secara berkelanjutan. Tindak lanjut supervisi
dilakukan dengan memberikan umpan balik yang
positif, pendampingan secara intensif,
pemantauan secara berkala, serta mendorong
guru untuk mengikuti pelatihan, sertifikasi, dan
program pengembangan profesional lainnya. Hal
ini menggambarkan bahwa supervisi tidak hanya
berakhir pada tahap observasi, tetapi juga
menjadi proses pengembangan berkelanjutan
yang terkait dengan program pengembangan
sekolah. Dengan demikian, peran kepala sekolah
sebagai pengawas dalam penerapan Kurikulum
Merdeka di SMK Negeri 3 Rantau Utara
berlangsung dengan baik, berkontribusi pada
peningkatan profesionalisme guru dan kualitas
pembelajaran, meskipun masih diperlukan
penguatan dalam menghadapi tantangan
pergeseran pola pikir guru serta optimalisasi
sarana pendukung pembelajaran  berbasis
proyek.
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